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Abstract - Rapid technological development at this time encourages people to use technology. The
use of technological tools today has led to all aspects of life, including the world of health which has
become a necessity for society in general. The health service sector utilizes information technology to
enter medical record data. Medical record is a medical record of a patient that contains all information
relating to the health of the patient, medical records are used as a basis for determining further action
by the doctor on handling patient health problems in health care agencies. At Amanda Primary Clinic,
medical record data is still stored on paper media. Maintenance of medical records becomes more
difficult as the number of medical record data continues to increase. In this final project developed a
desktop-based outpatient medical record application. Needs analysis is done by the method of
developing the prototipe model software and data collection techniques used are observation,
interviews and literature study.  Outpatient medical record application was developed to manage
patient data and patient medical records. The application can be used by doctors and medical
professionals at Amanda Primary Clinic to manage patient medical record data.
Keywords: Application, Medical Record, Outpatient
Abstrak - Perkembangan teknologi yang sangat pesat pada saat ini mendorong masyarakat untuk
menggunakan teknologi. Penggunaan alat  teknologi saat ini telah menuju ke seluruh aspek
kehidupan, diantaranya adalah dunia kesehatan yang telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat pada
umumnya. Bidang pelayanan kesehatan memanfaatkan teknologi informasi untuk memasukkan data
rekam medis. Rekam medis merupakan catatan medis dari seorang pasien yang memuat segala
informasi yang menyangkut kesehatan pasien, rekam medis dijadikan dasar untuk menentukan
tindakan lebih lanjut oleh dokter terhadap penanganan masalah kesehatan pasien pada instansi
pelayanan kesehatan. Masih banyak dijumpai data rekam medis masih disimpan pada media kertas.
Pemeliharaan rekam medis menjadi lebih sulit seiring jumlah data rekam medis yang terus meningkat.
Pada penelitian ini dikembangkan aplikasi rekam medis rawat jalan yang berbasis dekstop. Analisa
kebutuhan dilakukan dengan metode pengembangan perengakat lunak model prototipe dan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah obesrvasi, wawancara dan studi pustaka. Aplikasi rekam
medis rawat jalan dikembangkan untuk mengelola data pasien dan rekam medis pasien. Aplikasi
sudah dapat digunakan oleh dokter dan para medis untuk mengelola data rekam medis pasien.
Kata Kunci: Aplikasi, Rekam Medis, Rawat Jalan
A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi  yang sangat
pesat pada saat ini mendorong masyarakat
untuk menggunakan teknologi. Teknologi juga
memberi dampak  yang penting dalam
berbagai bidang. Dengan teknologi sekarang
ini, pengolahan data lebih mudah dan
menghemat waktu serta menghasilkan data
yang akurat. Berkembangnya teknologi
informasi mendorong setiap instansi untuk
memperbaiki sistem informasinya.
Penggunaan alat teknologi saat ini telah
menuju ke seluruh aspek kehidupan,
diantaranya adalah dunia kesehatan yang
telah menjadi   kebutuhan bagi masyarakat
pada umumnya. Bidang pelayanan kesehatan
memanfaatkan teknologi informasi untuk
memasukkan data rekam medis. Meskipun
demikian, tidak semua bidang pelayanan
kesehatan menggunakan komputer sebagai
alat bantu dalam   sistem. Sistem manual
dalam pengerjaan proses memasukkan data
dan pembuatan laporan seperti pencatatan
data pasien, resep obat, laporan dan transaksi
pelayanan rekam medis membuat pelayanan
kesehatan menjadi tidak optimal. Dengan
semakin meningkatnya kuantitas pasien,
maka sistem manual menjadi tidak efisiensi
lagi untuk saat ini.
Rekam medis adalah berkas yang
berisikan informasi tentang identitas pasien,
anamnesis (riwayat medis seseorang),
penentuan fisik laboratorium, diagnosa segala
pelayanan dan tindakan medis yang diberikan
kepada pasien dan pengobatan rawat jalan.
Rekam medis digunakan sebagai acuan pada
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saat pasien itu berobat kembali. Tenaga
kesehatan akan mengalami kesulitan dalam
melakukan tindakan atau terapi apabila belum
mengetahui sejarah penyakit, tindakan atau
terapi yang pernah diberikan kepada pasien
yang terdapat di dalam berkas rekam medis.
Hal penting dalam berkas rekam medis adalah
ketersediaannya saat dibutuhkan dan
kelengkapan pengisiannya.
Dari permasalahan diatas, perlu dirancang
suatu sistem rekam medis yang menampung
data pasien dalam satu media penyimpanan.
Penyimpanan yang dimaksud disini adalah
keadaan dimana data pasien tersimpan dalam
satu berkas penyimpanan.  Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal harus
diimbangi dengan peralatan penunjang yang
memadai yaitu aplikasi untuk mengolah
berbagai macam data. Maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
membuat aplikasi rekam medis rawat jalan
untuk memudahkan tenaga kesehatan dalam
memasukkan data dan pembuatan laporan.
B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Aplikasi
Menurut (Nugroho, Safirman,  &
Hendrawan, 2015) “Aplikasi adalah program
yang dirancang untuk membuat pengguna
lebih produktif dan dapat mengerjakan tugas
khusus dari pengguna”. Sedangkan menurut
(Abdurahman & Riswaya, 2014) “Aplikasi
adalah program siap pakai yang dapat
digunakan untuk menjalankan perintah-
perintah dari pengguna aplikasi tersebut”.
Pengertian aplikasi secara umum adalah alat
terapan yang difungsikan secara khusus dan
terpadu sesuai kemampuan yang dimiliki
aplikasi tersebut dan juga suatu perangkat
komputer yang siap pakai bagi user.
2. Program
Proses pembuatan kode program ini
memiliki unsur yang terdiri dari input, proses
dan output yang dimana proses input
berfungsi sebagai masukan, dan proses
berfungsi untuk melakukan pengujian program
sedangkan output ini sebagai hasil akhir dari
proses pembuatan program. Menurut (Sahyar,
2016) “Program adalah perintah-perintah atau
instruksi yang disusun berdasarkan algoritma
dengan menggunakan bahasa pemrograman
untuk penyelesaian suatu masalah.”
3. Rekam Medis
Rekam medis merupakan berkas yang
berisikan catatan dan dokumen tentang
identitas, anamnesis, diagnosis, pengobatan,
tindakan dan pelayanan penunjang yang
diberikan kepada pasien selama mendapat
pelayanan di unit rawat inap, rawat jalan dan
rawat darurat serta catatan yang harus dijaga
kerahasiaannya dan merupakan sumber
informasi tentang pasien yang datang berobat
ke rumah sakit atau klinik kesehatan
(Ismainar, 2015).
4. Rawat Jalan
Pelayanan rawat jalan (ambulatory service)
merupakan salah satu bentuk dari pelayanan
kedokteran. Karena tingginya biaya perawatan
pasien yang kompleks maka diperlukan suatu
fasilitas yang bisa memberikan pengobatan
dengan biaya yang lebih sedikit. Menurut
(MenKes RI, 2016) pelayanan rawat jalan
dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Pelayanan Rawat Jalan Eksekutif
Pelayanan rawat jalan eksekutif adalah
pemberian pelayanan kesehatan rawat
jalan non reguler di rumah sakit yang
diselenggarakan melalui pelayanan
dokter spesialis-subspesialis dalam satu
fasilitas ruangan terpadu secara khusus
tanpa menginap di rumah sakit dengan
sarana dan prasarana di atas standar.
2. Pelayanan Rawat Jalan Reguler
Pelayanan rawat jalan reguler adalah
pemberian pelayanan kesehatan rawat
jalan di rumah sakit yang
diselenggarakan melalui pelayanan
dokter spesialis-subspesialis.
Tujuan dari pelayanan rawat jalan adalah
mengupayakan kesembuhan dan pemulihan
pasien secara optimal melalui prosedur dan
tindakan yang dapat dipertanggungjawabkan.
5. Bahasa Pemrograman
Menurut (Mulyanto & Khasanah, 2018)
mengemukakan bahwa “Bahasa
Pemrograman merupakan kumpulan instruksi
dalam bahasa manusia yang berupa sejumlah
kalimat yang dapat dianalogikan dengan suatu
program”.
6. Basis Data (Database)
Dalam pembuatan suatu aplikasi sangat
dibutuhkan rancangan struktur data/database
yang nantinya berfungsi menentukan tabel
yang akan dibuat. Menurut (Puspitasari, 2016)
“Basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logikal serta deskripsi
dari data tersebut yang dirancang untuk
mengambil kebutuhan informasi suatu
organisasi”.
C. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode
pengembangan perangkat lunak yang
digunakan adalah metode prototyping.
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Berikut merupakan tahapan penelitian
menggunakan metode Prototyping antara
lain diawali dengan mengumpulkan
kebutuhan, melibatkan pengembang dan
pengguna (user) sistem untuk menentukan
fungsi dan tujuan serta kebutuhan secara
operasional dari sebuah sistem. (Ogedebe
& Jacob, 2012)
Tahap tersebut adalah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan kebutuhan dari sistem
dan dari user. 2. Membuat desain yang
sesuai perencanaan. 3. Membangun
prototipe. 4. Melakukan evaluasi dan
perbaikan.
Analisa ide dan gagasan diperlukan guna
menentuan kebutuhan awal dalam
membangun sistem dan komponen apa
saja yang berjalan pada sistem tersebut
(Purnomo, 2017).
Desain sistem diperlukan untuk memenuhi
permintaan akan dibangunnya sebuah
sistem. Tahap ini akan menghasilkan
sebuah spesifikasi sistem berupa konsep
desain interface, proses dan data. Melalui
proses pengujian terhadap sistem yang
dibangun, sistem akan berjalan sesuai
dengan perencanaan.
Sumber : (Ogedebe & Jacob, 2012)
Gambar 1. Model Prototype
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisa Kebutuhan Pengguna
a. Kebutuhan Kasir
1) Kasir dapat menjalankan proses
pembayaran
2) Kasir dapat melakukan input atas
semua transaksi
3) Kasir dapat melakukan cetak rincian
transaksi dan kwitansi
b. Kebutuhan Admin
1) Admin dapat menambah, mengedit
serta menghapus data penjamin
2) Admin dapat menambah, mengedit
serta menghapus data dokter
3) Admin dapat menambah, mengedit
serta menghapus data pasien
c. Kebutuhan Dokter
1) Dokter dapat mengganti password
2) Dokter dapat input data pemeriksaan
pasien, mengisi rekam medis pasien
2. Kebutuhan Sistem
a. Pengolahan Data
1) Sistem dapat melakukan pengolahan
data pasien, data dokter, data penjamin,
data user, data pelayanan, data
pendaftaran pasien.
2) Sistem dapat menghasilkan bukti
transaksi berupa bukti pembayaran dan
kartu pasien.
3) Sistem dapat melakukan pengolahan
data pemeriksaan pasien dan data
transaksi pasien
4) Sistem dapat menyajikan laporan yang
dibutuhkan pengguna, antara lain :
 Laporan data penjamin
 Laporan data dokter
 Laporan data pasien
 Laporan pelayanan klinik
b. Hak Akses
1) Hak akses kasir
Dapat mengakses data transaksi
pasien, menjalankan proses
pembayaran, mengetahui  segala
macam harga obat, menangani
komponen tarif untuk pelayanan jasa
dan sarana.
2) Hak akses admin
Dapat mengakses seluruh informasi
dan menu-menu yang terdapat dalam
aplikasi. Admin mempunyai akses ke
segala form data, dan admin juga dapat
mengelola transaksi pembayaran
pasien, mencetak bukti pembayaran
juga dapat mencetak laporan.
3) Hak akses dokter
Hak akses dokter yaitu pada form ganti
password dan form pemeriksaan
pasien, dokter memeriksa pasien yang
kemudian mencatatnya pada form
pemeriksaan pasien.
c. Security
Untuk dapat mengakses aplikasi ini,
pengguna harus melakukan login terlebih
dahulu dengan memasukkan nama user dan
password agar privasi masing user terjaga
keamanannya dan sesuai dengan hak akses
masing-masing user. Setelah selesai
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menggunakan aplikasi ini, user diharuskan
segera logout untuk tetap menjaga
keamanannya.
Entity Relationship Diagram (ERD)
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)
Logical Record Structure (LRS)
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 4. Logical Record Structure (LRS)
3. Implementasi
Berikut adalah tampilan User Interface dari
aplikasi yang telah dibuat.
a. Tampilan Form Data Penjamin
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 5. Tampilan Form Data Penjamin
b. Tampilan Form Data Dokter
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 6. Tampilan Form Data Dokter
c. Tampilan Form Data Pelayanan
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 7. Tampilan Form Data Pelayanan
d. Tampilan Form Data User
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 8. Tampilan Form Data User
e. Tampialn Form Data Pasien
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 9. Tampilan Form Data Pasien
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f. Tampialn Form Pendaftaran Pasien
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 10. Tampilan Form Pendaftaran
Pasien
g. Tampialn Form Pemeriksaan Pasien
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 11. Tampilan Form Pemeriksaan
Pasien
h. Tampialn Form Transaksi Pasien
Sumber: Hasil Penelitian
Gambar 12. Tampilan Form Transaksi Pasien
4. Spesifikasi Sistem Komputer
Sarana yang baik adalah sarana yang di
usulkan mempunyai kemampuan yang cukup
dan kecepatan proses yang memadai.
Spesifikasi sistem komputer adalah
seperangkat komputer yang membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan.
a. Perangkat Keras (Hardware)
1) Monitor : LED 16”
2) Proccessor : Intel (R) Core(TM) i3
3) Memory : 2 GB
(Minimum)
4) Harddisk : 320 GB
5) Floppydisk : -
6) Keyboard : QWERTY keyboard
7) Printer : Dot Matrix
8) Mouse : PS/2
b. Perangkat Lunak (Software)
1) Sistem operasi : Windows 7
2) Bahasa pemrograman : Microsoft
Visual Basic 6.0
3) Software pendukung : MySQL,
PHPMyAdmin, Crystal Report, ODBC.
5. Hasil Perancangan dan Analisa
Sistem
E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dan
perancangan yang telah dilakukan, maka
dapat dibuat kesimpulan yaitu aplikasi rekam
medis rawat jalan pada, dapat membantu
dalam meningkatkan efektifitas tim medis,
karena memudahkan tim medis dalam
menginput data dan mencetak laporan.
Berikut ini kelebihan yang dimiliki pada
aplikasi rekam medis rawat jalan yaitu:
a. Pasien yang baru mendaftar bisa
langsung memiliki kartu berobat/kartu
pasien, sehingga memudahkan pasien
dalam berobat selanjutnya.
b. Dokter dapat menginput data
pemeriksaan pasien dengan mudah.
c. Admin dapat mengolah data penjamin,
data dokter, data user, data pasien, serta
manipulasi data (ubah, update, hapus).
d. Adanya aplikasi rekam medis rawat jalan
dapat meningkatkan pelayanan pada
klinik serta dapat mengefisiensi waktu
dalam kegiatan pengolahan data rekam
medis pasien pada sebuah klinik.
DAFTAR PUSTAKA
[1] Ismainar, H. (2015). Manajemen Unit
Kerja : Untuk Perekam Medis dan
Informatika Kesehatan Ilmu Kesehatan
Masyarakat Keperawatan dan Kebidanan.
Yogyakarta: Deepublish Publisher.
[2] MenKes RI. (2016). Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11
Tahun 2016.
[3] Muharto, & Ambarita, A. (2016). Metode
Penelitian Sistem Informasi : Mengatasi
Kesulitan Mahasiswa dalam Menyusun
Ijns.org Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 9 No 4 – 2020
ISSN : 2302-5700 (Print) – 2354-6654 (Online) 73
Proposal Penelitian. Yogyakarta:
Deepublish Publisher.
[4] Mulyanto, J. D., & Khasanah, U. (2018).
APLIKASI PEMBAYARAN DSP DAN SPP
SEKOLAH PADA SMK TI BINTRA
PURWOKERTO. Jurnal Evolusi, 6(1), 49–
60.
[5] Nugroho, A., Safirman, M. R., &
Hendrawan. (2015). PERANCANGAN
SISTEM APLIKASI REKAM MEDIK PADA
PUSKESMAS PAKUAN BARU KOTA
JAMBI. Jurnal Ilmiah Media Processor,
10(1), 406–412.
[6] Ogedebe, P. M., & Jacob, B. P. (2012).
Software Prototyping: A Strategy to Use
When User Lacks Data Processing
Experience. ARPN Journal of Systems and
Software, 2(6), 219–224
[7] Puspitasari, D. (2016). Sistem Informasi
Perpustakaan Sekolah Berbasis Web.
Jurnal Pilar Nusa Mandiri, XII(2), 227–240.
[8] Sahyar. (2016). Algoritma & Pemrograman
Menggunakan Matlab (Matrix Laboratory).
Jakarta: KENCANA.
